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L atar Belakang M asalah

Salah satu upaya mempersiapkan sumber daya mardedam
menghadapi era globalisasi adalah melalui pendidiR&ndidikan memegang
peranan yang sangat penting dalam proses penimgkataber daya manusia.
Maju mundurnya suatu bangsa sangat ditentukan kietitas pendidikan
bangsa tersebut, sebagaimana tercantum dalam WsinStendidikan Nasional
No0.20 Tahun 2003 pasal 3 tentang Fungsi dan Tupesalidikan Nasional :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampdan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babatartialam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, serta l@rtuuntuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadugia yang beriman
dan bertagwa kepada tuhan yang maha esa, berakidi&, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi wargagara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Pendidikan sebagai totalitas interaksi manusia kurgengembangan
manusia seutuhnya, dan pendidikan merupakan pyasgsterus menerus yang
senantiasa dihadapkan pada masalah keterbatasdersudieh karena itu,
perlu diterapkan suatu sistem manajemen yang meimkamn keberhasilan
misi pendidikan (Sedarmayanti, 2001: 37 ).

Kebijakan pendidikan kita saat ini mengarah padaeniealisasi

pendidikan, berarti manajemen sekolah perlu dinagcaberdasarkan



Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). Implementasi §smen Berbasis
Sekolah (MBS) membawa paradigma baru bagi manajgeadidikan yaitu
adanya kewenangan yang luas kepada kepala sekal@m dmengelola
pendidikan baik dalam perencanaan, pengorganisasipelaksanaan,
pengawasan, dan pengendalian pendidikan disekolah.

Kepala sekolah dituntut untuk dapat mengembanglabagai potensi
dan kemampuannya dalam aspek manajerial dalam toéngaimber daya
sekolah sesuai dengan kemampuan dan kebutuharadga. <atu sumber daya
sekolah yang sangat penting dalam mengembangkan sakolah adalah
tenaga pendidik khususnya guru, dimana seorang gemoniliki tugas dan
peranan yang sangat besar untuk mengoptimalkamgogang dimiliki oleh
peserta didik.

Secara umum peran kepala sekolah sebagai pemimaiahamemimpin
segenap guru-guru dan tenaga kependidikan lainnyakumencapai tujuan
lembaga sekolah yang telah ditetapkan secara fefeé&h efisien. Kepala
sekolah hendaknya menaruh perhatian yang besadghapa yang terjadi
kepada seorang guru.

Sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah harus mamemgarahkan
sekaligus mengembangkan potensi bawahannya terugamaagar mampu
mengembangkan aktivitas dan potensi yang dimilial ini sejalan dengan

pendapat David (Sutisna 1989:301) :



Kepemimpinan adalah kemampuan untuk membujuk ooaagg lain
supaya mengejar tujuan-tujuan yang telah ditetaplemgan bergairah, ia
adalah faktor manusiawi yang mempersatukan kelorkptkmpok dan
menggerakan kearah tujuan-tujuan, kegiatan manajenseperti
merencanakan, mengorganisasikan, dan membuat kaputadalah
kelompok tersembunyi sampai saat pemimpin meledakekuatan
motivasi orang dan membimbing ke arah tujuan-tujkepemimpinan,
mengubah potensi menjadi kenyataan, ia adalah kiamdakhir yang
membawa keberhasilan semua potensi yang ada padaisasi dan
orang-orangnya.

Upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam méatkan
seoptimal mungkin personil yang ada salah satumdaah pemberdayaan.
Menurut Sufyarma (2003:63) mendefinisikan “ pembgehn adalah upaya
membangun daya atau potensi manusia dengan upayadoroag,
memotivasikan dan membangkitkan kesadaran akamgogang dimilikinya
serta berupaya untuk mengembangkannya . Pembendagialam hal ini
mengandung arti memperkuat potensi atau daya destapaya untuk
mengembangkannya. Sejalan dengan pendapat diaigkodavara (1999:119)
mengemukakan “pemberdayaan itu merupakan pemamfaatara maksimal
sumber adanya yang ada’.

Pemberdayaan yang dilakukan oleh kepala sekoldiadap personil
sekolah terutama khususnya guru merupakan suatgkdhn dalam
mempersiapkan guru agar lebih berkompeten untulkob&ibusi dalam

meningkatkan produktivitas kerjanya serta membaridaerja secara optimal,

efektif, dan efisien bagi lembaga pendidikan.



Hal ini dapat dilakukan melalui pergerakan ataugaétifan seluruh
komponen atau unsur yang dimiliki serta menunjagrtpadap peningkatan
produktivitas kerja guru dengan memberikan keweaartan keleluasaan yang
seluas-luasnya sehingga guru mempunyai peluang amwnpu mandiri dalam
menentukan keputusannya guna menjalankan tugasadggung jawabnya.
Hasil dari kinerja yang ditunjukan oleh guru tergetmerupakan prestasi dari
kerja guru.

Pemberdayaan guru dapat memupuk kepercayaan dia garu serta
meningkatkan harkat dan martabat guru sehinggat dapadiri dan mampu
menjalankan tugas dan peranannya dimana dalamihguiu di didik untuk
mampu menciptakan kondisi professional dalam menfan tugas dan
tanggung jawabnya. Sedarmayanti (2001:92) mengekankaahwa :

“pemberdayaan dapat memacu inovasi dan kreatifitds/idu dalam

organisasi dan akan menghasilkan semakin berdayamt&erja dalam

organisasi secara menyeluruh sehingga pemberiaaverveag akan
meningkatkan produktivitas kerja”.

Kewenangan yang diterima oleh kepala sekolah kimysusdalam
penyelenggaraan dan pemberdayaan guru diarahkak dapat meningkatkan
prestasi kerja guru yang pada akhirnya dapat mangnjerhadap kesuksesan
pencapaian tujuan pendidikan. Maka dari itu, kepsgkolah harus dapat

menciptakan hubungan dan pola kerja yang dinamis seemiliki strategi

yang tepat untuk memberdayakan guru.



Kepala sekolah memiliki peran yang penting sebdgktior ekstrinsik
untuk meningkatkan prestasi kerja guru di sekofihgian (Yosef Yanwar,
2005:39) menegaskan “prestasi kerja guru akan rgkainapabila kepala
sekolah benar-benar mampu memberdayakan guru seslemigan
kapasitasnya”. Selain dari itu, guru sendiri hamsmpunyai keinginan yang
besar untuk berprestasi dalam melaksanakan tugasiogaf Yanwar (2005)
juga mengemukakan “namun yang masih terjadi dilgganadalah kurang
optimalnya peran kepala sekolah dalam memberdaypdean guru disekolah
sehingga menyebabkan guru kurang dapat mengakisighs seluruh
kemampuan yang dimilikinya atau dengan kata laiestasi kerja yang
ditunjukan oleh guru kurang maksimal. Mulyadi daetigawan (1999)
mengemukakan bahwa :

“pemberdayaan guru adalah pemberian wewenang kepada untuk

merencanakan dan membuat keputusan tentang pekegag menjadi

tanggung jawabnya tanpa harus mendapatkan otsgtasa ekplisit dari
atasan”.

Pemberdayaan merupakan pelepasan atau pembebasd@n b
pengendalian energi manusia yang dilakukan dengeniagiakan segala
peraturan, prosedur, perintah, dan lain-lain yadgkt perlu yang merintangi
organisasi untuk mencapal tujuannya. Pemberdayaartuji,an untuk

menghapuskan hambatan-hambatan sebanyak mungkien membebaskan

organisasi dan orang-orang yang bekerja didalammgéepaskan mereka dari



halangan-halangan yang hanya akan memperlambat sk merintangi aksi

mereka (Stewart, 1998).

Menurut Mulyadi dan Setiyawan (1999) peran kepa&okh dalam

memberdayakan guru mencakup hal-hal berikut :

Pelimpahan wewenang berdasarkan kemampuan guru
Mempermudah aturan atau prosedur dalam menyelesiaflik dan
hambatan yang lainnya sehingga dapat mendukung guya.
Memberikan arahan, bimbingan dan konsultasi serajetaskan apa
yang diharapkan dari kepemimpinan kepala sekolah.

Menghargai kontribusi setiap guru dan memberikantivasi untuk
mengembangkan potensi yang dimilikinya secara nakisi

Mendorong guru untuk berani mengemukakan pendsgzagn, atau
memberikan kritik dalam berbagai kesempatan.

Tidak mengambil tanggung jawab yang sudah menjadvekangan
seorang guru

Memiliki inisiatif dan siap menghadapi resiko

Bertindak realistis dan dipandu oleh nilai-nilai be@aran dalam
mewujudkan visi sekolah

Memberikan pelatihan dan sarana teknologi yangridik&n oleh guru
Bekerja sama dan menjalin hubungan yang baik degganberdasarkan
asas kepercayaaiir(st Best Relationship).

Menciptakan rasa aman dan kepuasan bagi guru

Keprofesionalan seorang kepala sekolah dalam mieatkan prestasi

kerja guru dapat dilihat dari indikator yang adaisainya seperti tingkat

kesungguhan guru di sekolah yang ditunjukan dengaenguasainya

kemampuan atau kompetensi dasar tugasnya untuksaakkan proses belajar

mengajar, serta dapat dilihat dari aktivitas gursekolah khususnya di kelas.

Dalam hal ini guru berperan sebagai agen pembaftajdalam berinteraksi

dengan peserta didik terutama berkaitan dengais tugagajarnya.

Prestasi kerja guru merupakan hasil kerja yangpdicaleh guru dalam

melaksanakan tugasnya sesuai dengan keprofesiogaladalam bidang



kependidikan. Guru merupakan penentu keberhasi@atussekolah, karena
guru sebagai pelaksana terdepan dalam proses pamditMaka dari itu, guru

perlu diperhatikan motivasinya sehingga dapat digapakan secara optimal
yang pada akhirnya mereka akan memiliki komitmemgy#nggi dan mencapai
presetasi terbaik bagi sekolah.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis merasarikemnengadakan
penelitian untuk mengetahui lebih lanjut tentangtkibusi pemberdayaan guru
oleh kepala sekolah terhadap peningkatan prestgsi guru di SMK Negeri 2
Kota Bandung. Berdasarkan opini orang tua gurwlabktersebut merupakan
sekolah menengah kejuruan yang menjadi favorit aragkat karena dapat
mencetak lulusan yang siap memasuki lapangan kegaai dengan bidang
keahliannya masing-masing. Fenomena ini didukurgh gbrofesionalisme
seorang kepala sekolah dan guru-gurunya dalam meagekan sekolah.

Dari segi prestasi SMK Negeri 2 Kota Bandung menibeberapa
prestasi akademik maupun non akademik yang dapajadietolak ukur
kualitas sekolah. Adapun prestasi akademik yarahtdiraih oleh siswa SMK
Negeri 2 Kota Bandung pada lomba kompetensi sisvid, Sliantaranya :

1. Juara Harapan | Lomba Welding Tingkat Nasional Ta?@08
2. Juara Harapan Il Lomba CNC Milling Tingkat Nasiomahun 2008
3. Juaral Lomba Las Tingkat Provinsi Tahun 2008

4. Juara ll Lomba CADD Tingkat Provinsi Tahun 2008 @a09



5. Juara |l Lomba Las Tingkat Provinsi Tahun 2009
6. Juaral Lomba Bola Basket Tingkat Kota Bandung Tia2@08 dan 2009
7. Juara lll Lomba LP2B-4 SPES PATRIAE Tingkat KotanBang Tahun

2009
8. Juara Harapan | Lomba LP2B-4 SPES PATRIAE TingkatakBandung

Tahun 2009
9. =~ Dan lain sebagainya

SMK Negeri 2 Kota Bandung terus memacu diri darebakkeras untuk
meningkatkan kulitas murid-muridnya dan mengembangkawasan para
gurunya untuk terus berprestasi. Beberapa prestesmiiemik maupun non
akademik yang telah diperoleh SMK Negeri 2 Kota darg adalah berkat
dukungan para siswa yang berkulitas dan guru-garyang berprestasi.

Salah satu komponen yang penting dalam mewujudkestgsi tersebut
adalah para guru yang berkontribusi terhadap muendidikan dalam
membentuk dan mencetak peserta didik dengan mengikéan potensi yang
dimiliki oleh siswa.

Untuk mengetahui lebih lanjut tentang kontribusmperdayaan guru
oleh kepala sekolah terhadap peningkatan presefa kguru, maka penulis
bermaksud mengadakan penelitian dengan jutiibntribusi Pemberdayaan
Guru Oleh Kepala Sekolah Terhadap Peningkatan Pees Kerja Guru Di

SMK Negeri 2 Kota Bandung”.



Rumusan Masalah
Rumusan masalah merupakan gambaran umum mengeaag r
lingkup penelitian. Pokok permasalahan yang akbahdis dalam penelitian ini
adalah mengenai kontribusi pemberdayaan guru adphl& sekolah terhadap
peningkatan prestasi kerja guru. Adapun rumusaralaas/ang akan dibahas
dalam penelitian ini dirumuskan dalam beberapa sanumasalah berbentuk
pertanyaan penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimanakah gambaran pemberdayaan guru oleh kegdadéah di SMK
Negeri 2 Kota Bandung ?
2. Bagaimanakah gambaran prestasi kerja guru-gurdViii Segeri 2 Kota
Bandung ?
3. Bagaimanakah kontribusi pemberdayaan guru olehi&ege&olah terhadap

prestasi kerja guru di SMK Negeri 2 Kota Bandung ?

Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk neFolph gambaran
yang jelas mengenai kontribusi pemberdayaan gush képala sekolah

terhadap peningkatan prestasi kerja guru di SMKeeyKota Bandung.



2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui gambaran yang jelas mengenai pelan@an guru
oleh kepala sekolah di SMK Negeri 2 Kota Bandung.
b. Untuk mengetahui gambaran yang jelas mengenaiggidstrja guru-
guru di SMK Negeri 2 Kota Bandung.
c. Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai ikostr
pemberdayaan guru oleh kepala sekolah terhadapgiatan prestasi

kerja guru di SMK Negeri 2 Kota Bandung.

Manfaat Penelitian
Penelitian mengenai kontribusi pemberdayaan gueh &kpala sekolah
terhadap peningkatan prestasi kerja guru di SMKexeg Kota Bandung
diharapkan dapat memberikan manfaat baik secargisemaupun praktis.
Adapun manfaat penelitian ini adalah :
1. SecaraTeoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikansukan yang
berharga untuk mengembangkan ilmu pengetahuan damperkaya
khasanah ilmu administrasi pendidikan khususnyaapeamen sumber daya

manusia.
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2. SecaraPraktis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan oleh kepal&dah atau pengelola
sekolah yang terkait sebagai informasi mengenang&atan prestasi kerja
guru yang didukung dengan pemberdayaan yang didekuteh kepala

sekolah terhadap guru tersebut.

Anggapan Dasar

Winarno Surakhmad (Suharsimi Arikunto, 1998:55) genukakan
bahwa "Anggapan dasar adalah sesuatu yang diy&dbenarannya oleh
peneliti yang akan berfungsi sebagai hal-hal yapgkai untuk tempat berpijak
bagi peneliti dalam melaksanakan penelitiannya”aguth anggapan dasar
penelitian ini adalah :

1. Engkoswara (1999:126) mengemukakan “pemberdayaan rgerupakan
salah satu langkah yang dilakukan oleh kepala abkotlalam
mengoptimalkan guru sehingga mampu memberikan jeimga dengan
baik dan akhirnya dapat mempersembahkan pelayssvag ebih efektif
dan efisien”.

2. Prestasi kerja sering diterjemahkan artinya samagate Kkinerja,
pelaksanaan kerja, atau penampilan kerja. Separng \dijelaskan oleh
Sedarmayanti (2001:50) bahwgoefformance diterjemahkan menjadi

kinerja, juga berati prestasi kerja, pelaksanaamakg@encapaian kerja,
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hasil kerja atau penampilan kerja”. Pemberdayaam giapat memacu
inovasi dan kreativitas guru dan menghasilkan sentadrdayanya fungsi
guru secara menyeluruh sehingga pemberian wewenakgn
meningkatkan produktivitas kerja yang merupakanil hdari kinerja
sebagai prestasi kerja guru.

3. Engkoswara (1999:121) mengemukakan bahwa “Kep&alae sebagai
pemimpin dalam penyelenggaraan pendidikan di skkalan dapat
mengoptimalkan peranannya dalam memberdayakanygmg merupakan
upaya dalam memotivasi guru untuk lebih meningkatkarestasi

kerjanya”.

Hipotesis

Sebagaimana yang dikemukakan Suharsimi Arikunto98§1922)
"Hipotesis adalah kebenaran sementara yang ditentaeh peneliti, tetapi
masih harus dibuktikan atau dites atau diuji kebsmaya”.

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari suahelipen yang
kebenarannya perlu dibuktikan. Hipotesis dari p&aglini adalah : "Terdapat
kontribusi yang positif dan signifikan pemberdayaamu oleh kepala sekolah
terhadap prestasi kerja guru di SMK Negeri 2 Kasadiing”.

Pemberdayaan guru oleh kepala sekolah merupak@bghbebas (X),

sedangkan prestasi kerja guru merupakan variabdaite (Y). Untuk
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memperjelas kedudukan masing-masing variabel ydwmmn aliteliti, maka

rumusan hipotesis diatas dapat digambarkan sebeaghut :

Variabel X Variabel Y

Pemberdayaan Guru Oleh ‘ Prestasi Kerja Guru

Kepala Sekolah

Gambar 1.2  Skema Hipotesis Pendlitian

Keterangan :

Variabel X = Pemberdayaan Guru Oleh Kepala Sekolah

Variabel Y = Prestasi Kerja Guru

- = Kontribusi Pemberdayaan Guru Oleh Kepala Sdkol
Terhadap

Prestasi Kerja Guru.

1. Indikator pemberdayaan guru oleh kepala sekolahgkel X) adalah :
a. Perencanaan Pemberdayaan Guru (Anita B Hariya@i,:21)
a) Merencanakan aspek yang berhubungan dengan petangka
kemampuan guru
b) Merencanakan aspek yang berkaitan dengan kond@nwasi

c) Merencanakan aspek yang berkaitan dengan kebigakamisasi

13



b. Pelaksanaan Pemberdayaan Guru (Moch. Uzer Usm@§;7)9
a) Pemberdayaan guru sebagai demonstrator
b) Pemberdayaan guru ssebagai pengelola kelas
c) Pemberdayaan guru sebagai fasilitator
d) Pemberdayaan guru sebagai konselor
e) Pemberdayaan guru sebagai administrator
f) Pemberdayaan guru sebagai evaluator
c. Evaluasi (Moch. Uzer Usman, 1995:7)
a) Evaluasi pelaksanaan pemberdayaan
b) Melaporkan hasil evaluasi
2. Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli, maka ddanpulkan
indikator prestasi kerja guru (Variabel Y) adalah :
a. Mengetahui pengetahuan tentang kemampuan dasar guru
a) Kemampuan mengelola pembelajaran
b) Pemahaman tentang peserta didik
c) Kemampuan dalam merancang pembelajaran
d) Kemampuan dalam memamfaatkan teknologi pembelajaran
e) Kemampuan dalam evaluasi pembelajaran
f) Kemampuan dalam pengembangan peserta didik
b. Memiliki penampilan sikap positif

a) Disiplin
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b) Menjadi teladan bagi peserta didik
c) Kepribadian yang mantap, stabil, dan dewasa
c. Memiliki kemampuan menyesuaikan diri dengan linglamkerja
a) Berkomunikasi dan bergaul secara efektif
b) Kemampuan dalam beradaptasi dengan lingkungarasekit
M etode Penelitian

Metode penelitian adalah cara yang digunakan umekcapai tujuan
penelitian secara efektif dan efisien. Sebagaimgmag diungkapkan oleh
Muhammad Ali (1997:21) mengemukakan bahwa “Metodeefitian sebagai
suatu cara untuk memperoleh pengetahuan atau miekaacasuatu
permasalahan yang dihadapi.

Sesuai dengan masalah yang akan diteliti yaitu pragkejadian atau
peristiwva yang sedang berlangsung, maka metode ysesyai dengan
penelitian ini adalah metode deskriptif yang diaing oleh studi kepustakaan
atau studi bibliografis serta studi dokumentasi.hslumad Ali (1997:23)
mengemukakan tentang metode deskriptif sebagikuiber

Metode penelitian deskriptif digunakan untuk beggpeaemecahkan dan

menjawab permasalahan yang sedang berlangsungsipaalsi sekarang,

dilakukan dengan jalan menempuh langkah-langkahguwpepulan,
klasifikasi dan analisis atau pengolahan data, na@tobpenggambaran
tentang suatu keadaan secara objektif dalam seatuidsi situasi.

Kesimpulannya bahwa metode deskriptif adalah suagiode yang

digunakan dalam penelitian sebagai upaya untuk rmo@nkan masalah atau
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menjawab permasalahan yang terjadi dimasa sekaBzaigm penelitian ini
dimaksudkan untuk mendeskripsikan kondisi atauabati yang berkaitan
dengan masalah pemberdayaan guru oleh kepala balanigprestasi kerja guru
sebagaimana adanya.

Untuk memperoleh ketajaman dalam menafsirkan masaag diteliti
maka digunakan suatu studi yang menggali kajiaikakeilmuan yang
relevan serta mendukung terhadap masalah yang diteliti yaitu studi
bibliografi atau studi kepustakaan.

Studi kepustakaan merupakan suatu cara untuk mefapeinformasi
kegiatan melalui penelahaan terhadap berbagai sutelalis yang relevan
dengan masalah yang akan diteliti seperti : bukajalah, laporan penelitian
dan perundang-undangan yang menunjang.

Penelitian ini juga menggunakan studi dokumentasigyberguna untuk
memperoleh data dan informasi melalui berbagai a@kuyang berhubungan
dengan masalah yang akan diteliti sehingga akan pmekwmat dalam
mengambil kesimpulan atas permasalahan yang akpecahkan dalam

penelitian.

16



H. Lokas, Populas Dan Sampel Penelitian
1. Lokas Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat yang digunakameliti dalam
melaksanakan penelitian. Adapun penelitian inikdikan di SMK Negeri
2 Kota Bandung yang berlokasi di JI. Ciliwung Nd&dta Bandung.

2. Populasi Penelitian

Menurut Sudjana (1996:6) mengemukakan bahwa “pspula
merupakan totalitas semua nilai yang mungkin dasillmenghitung atau
pengukuran kuantitatif maupun kualitatif mengenarakteristik tertentu
dari semua anggota kumpulan yang lengkap danije@s dipelajari sifat-
sifatnya”. Jadi populasi penelitian adalah kesdlarusumber data atau
objek penelitian, dimana data diperoleh dan unuéng lingkup mana
hasil penelitian diberlakukan.

Berdasarkan pernyataan diatas untuk mendapatkanlgsbpyang
relevan seorang peneliti harus terlebih dahulu ndemgfikasi jenis-jenis
data yang diperlukan dalam penelitian tersebut yamgngacu pada
permasalahan penelitian. Berdasarkan permasaladiak plari penelitian
ini adalah seberapa besar kontribusi pemberdayaan ygang dilakukan
oleh kepala sekolah terhadap peningkatan prestas guru, maka yang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah séluguru yang berada di

SMK Negeri 2 Kota Bandung.
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3. Sampel Penelitian
Sampel merupakan bagian dari populasi yang dianggapakili
keseluruhan dari populasi itu. Mengingat jumlahylagi penelitian kurang
dari seratus orang, maka sampel yang diambil ada@0?%. Dengan
demikian sampel yang digunakan dalam penelitiatyaitu menggunakan
teknik total sampling atau penelitian populasi, @l sesuai dengan
pendapat Adimiharja (2002:52) bahwa "secara ida&rd penelitian, kita
meneliti seluruh anggota populasi”. Jadi yang makap populasi dalam
penelitian ini adalah guru-guru yang berada di SMgeri 2 Kota

Bandung.
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